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Abstrak. Pendidikan karakter mulai digulirkan sejak tahun 2010 dan masih berlaku hingga 
sekarang. Dalam pendidikan karakter terdapat beberapa nilai salah satunya tanggung jawab. 
Karakter tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting agar sekolah menjadi sebuah 
lembaga pembentukan diri untuk mencapai kesuksesan. Menipisnya kesadaran bahkan 
hilangnya karakter tanggung jawab pada siswa yang menjadikan menghambatnya kegiatan 
pembelajaran sehingga hal tersebut tidak boleh terjadi (Kamila, 2013). Kajian ini fokus pada 
definisi, manfaat, serta strategi dalam pembelajaran untuk meningkatkan karakter tanggung 
jawab siswa di sekolah. Hasil dari kajian ini antara lain: 1) karakter mengacu pada 
serangkaian sikap (atitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan 
(skills) sedangkan karakter tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa; 2) 
manfaat karakter tanggung jawab yaitu dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 
serta dapat meningkatkan standar kualitas sekolah; 3) karakter tanggung jawab dapat 
dilakukan dengan strategi mind mapping,inquiring mind what to know, CRH, NHT, serta Quiz 
Team. Kajian ini menyimpulkan bahwa karakter tanggung jawab dan pembelajarannya harus 
dilakukan sebagai salah satu pendidikan karakter di sekolah melalui beberapa strategi. 
Kata Kunci: karakter, tanggung jawab. 
 
PENDAHULUAN 
 Karakter merupakan sifat kejiwaan atau tabiat seseorang yang membedakannya dengan 
orang lain. Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki Undang-Undang yang mengatur 
segala yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Salah satunya adalah Undang-undang No. 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional; Pasal (3) Undang-Undang tersebut 
menyebutkan bahwa;  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.  
 Dalam kehidupan di sekolah karakter tanggung jawab harus diterapkan dalam 
pembelajaran. Beberapa penelitian diantaranya penelitian oleh Ratri Rahayu (2016), Wahyu 
Fitriastuti (2014), serta Chairil Faif Pasani, dkk (2016) menyatakan bahwa sikap atau 
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karakter tanggung jawab siswa di sekolah masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 
hasil belajar siswa, kurangnya keaktifan siswa, siswa sering tidak melaksanakan tugas-
tugasnya, siswa tidak menepati janjinya, bahkan tawuran atau tindakan bullying di sekolah, 
sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut sulit. Seperti yang kita ketahui 
bahwa tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang harus dibentuk dalam setiap 
pembelajaran. Hasan (2010:10) dalam Rahayu (2016) menyatakan bahwa tanggung jawab 
adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam konteks ini jelas bahwa tanggung jawab 
penting dalam pembelajaran lalu bagaimana pengajaran tanggung jawab di sekolah 
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan nasional? 
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan kajian ini agar pendidik dapat 
menerapkan karakter atau sikap tanggung jawab pada siswa di sekolah dan 
pembelajarannya. Kajian ini fokus pada definisi, manfaat, serta strategi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan karakter tanggung jawab siswa di sekolah. 
PEMBAHASAN 
1. Pengertian Pendidikan Karakter Tanggung Jawab 
 Sejak digulirkan pada tahun 2010, pendidikan karakter bukanlah kata yang baru lagi 
dalam pendengaran kita. Dalam Kamila (2013) menyatakan karakter mengacu kepada 
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 
keterampilan (skills). Hermawan Kertajaya (Gunawan, 2012) mendefinisikan karakter 
adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas 
tersebut adalah asli, dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan 
merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, serta 
merespon sesuatu. Karakter merupakan ciri asli yang ada dalam diri seseorang yang 
membedakan antara dirinya dan orang lain. Agar karakter dalam diri seseorang dapat 
berkembang ke arah yang lebih baik maka diperlukan adanya pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (Gunawan, 2012) adalah pendidikan 
untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang 
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, 
bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. 
 Dalam Pasani, dkk (2016), sebagaimana yang disitir oleh Character Counts Coalition (a 
project of The Joseph Institute of Ethics) ada enam pilar karakter (The Six Pillars 
Characters) yang dapat menjadi acuan. Enam pilar karakter yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:  
a. Trustworthinness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi berintegri-tas, 
jujur, dan loyal.  
b. Fairness, bentuk karakter yang mem-buat seseorang memiliki pemikiran terbuka 
serta tidak suka memanfaatkan orang lain.  
c. Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli dan 
perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial lingkungan sekitar.  
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d. Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai dan 
menghormati orang lain.  
e. Citizenship, bentuk karakter yang mem-buat seseorang sadar hukum dan peraturan 
serta peduli terhadap ling-kungan.  
f. Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu bertanggung jawab, 
disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin.  
 Terdapat berbagai macam karakter yang menjadi tujuan pendidikan. Masalah karakter 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah karakter tanggung jawab. Karakter 
tanggung jawab merupakan karakter yang harus ada di dalam diri siswa. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tanggung jawab adalah keadaan wajib 
menanggung segala sesuatunya (kalau ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalah-kan, 
diperkarakan dsb. Menurut Narwanti (2011: 30) dalam Fitriastuti (2014) tanggung 
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
 Menurut Aziz (2012) dalam Pasani, dkk (2016), menciptakan peserta didik menjadi 
orang-orang bertang-gung jawab harus dimulai dari memberikan tugas-tugas yang 
kelihatan sepele. Misalnya tidak membuang sampah di dalam kelas atau sembarang 
tempat. Tidak perlu ada sanksi untuk pembelajaran ini, cukup peserta didik 
ditumbuhkan akan kesadaran akan tugas. Sehingga tugas itu akhirnya berubah menjadi 
kewajiban membuang sampah pada tempatnya. 
 Karakter tanggung jawab sebagai salah satu pendidikan karakter tentunya terdapat 
karakteristik dalam pelaksanaanya. Dikutip dari Direktorat Tenaga Kependidikan (2007: 
6) dalam Pasani, dkk (2016), tanggung jawab individu berarti seorang yang berani 
berbuat, berani bertanggung jawab tentang segala resiko dari perbuatan-nya yang 
meliputi: 
a. Menyelesaikan semua tugas dan latihan yang menjadi tanggung jawabnya.  
b. Menjalankan instruksi sebaik-baiknya selama proses pembelajaran berlangsung.  
c. Dapat mengatur waktu yang telah ditetapkan.  
d. Serius dalam mengerjakan sesuatu.  
e. Fokus dan konsisten.  
f. Tidak mencontek.  
g. Rajin dan tekun selama proses pembelajaran berlangsung.  
 Selain tanggung jawab individu siswa harus memiliki karakter tanggung jawab sosial. 
Tanggung jawab sosial berarti bahwa semua perbuatan yang dilakukan seseorang 
harus sudah dipikirkan akibat-akibatnya atau untung ruginya bagi orang lain, 
masyarakat dan lingkungannya (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2007:6) dalam 
Pasani, dkk (2016), meliputi:  
a. Bersikap kooperatif. 
b. Mengungkapkan penghargaan serta bersyukur atas usaha orang lain.  
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c. Membantu teman yang sedang kesulitan belajar.  
 Dari uraian pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter tanggung 
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan , terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Indikator 
untuk sikap tanggung jawab adalah menyerahkan tugas tepat waktu, mandiri (tidak 
menyontek), focus, konsisten, rajin, kooperatif, bersyukur, dan membantu teman yang 
kesulitan belajar. 
2. Manfaat Karakter Tanggung Jawab 
 Karakter tanggung jawab sebagai salah satu pendidikan karakter dalam sekolah dapat 
meningkatkan hasil balajar siswa di sekolah. Hal ini senada dengan pendapat Pasani, 
dkk (2016), “…apabila nilai karakter tanggung jawab siswa tinggi, maka hasil belajar 
siswa juga tinggi.” Artinya bahwa antara karakter tanggung jawab dengan hasil belajar 
siswa ini merupakan persamaan linear. Semakin tinggi karakter tanggung jawab siswa 
semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah.  
 Manfaat lain yang diungkap oleh Setiawan dan Masduki (2013) antara lain: 1) 
meningkatkan disiplin siswa; 2) meningkatkan dikap berhati-hati; 3) meningkatkan 
sikap kerja sama; 4) meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Senada dengan pendapat di atas, menurut Fitriastuti dan Masduki (2014) beberapa 
manfaat dari karakter tanggung jawab adalah: 1) siswa menjadi lebih disiplin; 2) siswa 
menjadi lebih aktif; 3) meningkatkan kemandirian siswa; 4) siswa lebih rajin dalam 
pembelajaran. 
3. Tanggung Jawab dan Pembelajarannya di Sekolah 
 Pendidikan karakter tanggung jawab dapat dilakukan dengan berbagai strategi, 
khususnya dalam pembelajaran. Kajian berikut ini terfokus pada beberapa penelitian 
mengenai strategi dalam pendidikan karakter dalam pembelajaran. Beberapa penelitian 
di bawah ini menjelaskan strategi-strategi yang digunakan dalam pembelajaran guna 
menumbuhkan karakter tanggung jawab. 
a. Pendidikan karakter tanggung jawab dengan strategi mind mapping. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rartri Rahayu pada tahun 2016 berjudul 
Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Siswa SD Melalui Penilaian Produk pada 
Pembelajaran Mind Mapping di SD 1 Peganjaran Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. 
Indikator karakter tanggung jawab yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) 
menggunakan waktu secara efektif; (2) melakukan persiapan sebelum 
pembelajaran; (3) melaksanakan tugas individu yang diterima; (4) melaksanakan 
proses diskusi; (5) mengerjakan soal atau permasalahan dengan teliti. 
Dalam Rahayu (2016), langkah mind mapping dimulai dengan siswa 
mengerjakan soal secara diskusi dalam kelompok lalu merepresentasikan hasil 
pemikiran ke dalam suatu peta konsep yang nantinya secara serentak siswa 
memaparkan hasil kerja kelompok di depan kelas dan dinilai oleh guru. Pemberian 
tugas pembuatan produk dapat meningkatkan karakter tanggung jawab.  
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b. Pendidikan Karakter Tanggung Jawab dengan strategi Inquiring Mind What To Know 
 Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Astuti berjudul Peningkatan Tanggung Jawab 
Belajar Matematika melalui Strategi Inquiring Mind What To Know di SMP 
Muhammadiyah I Klaten Semester Genap Tahun 2012/2013. Indikator yang 
digunakan untuk mengetahui karakter tanggung jawab siswa antara lain: 1) 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh; 2) menepati 
janji; 3) mau menerima akibat dari perbuatannya. 
 Langkah-langkah dalam pembelajaran Inquiring Mind What To Know ini antara lain: 
1) siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4 siswa; 2) guru memberikan 
permasalahan kepada setiap kelompok yang menyangkut materi tersebut; 3) siswa 
dan guru membuat kesepakatan waktu berdiskusi; 4) setelah selesai, perwakilan 
dari setiap kelompok untuk mempersentasikan hasilnya. Pada tahap penutup, guru 
memberikan penguatan jawaban permasalahan soal yang dibahas. 
c. Pendidikan Karakter Tanggung Jawab dengan Course Review Horay 
 Penilitian yang dilakukan oleh Wahyu Fitriastuti yang berjudul peningkatan sikap 
kerja keras dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran matematika melalui 
Strategi Course Review Horay (PTK Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 1 Sambi 
Tahun Ajaran 2013/2014). Indikator yang digunakan untuk mengetahui sikap 
tanggung jawab dengan Cours Review Horay yaitu 1) Menyerahkan tugas tepat 
waktu; 2) Mandiri (tidak mencontek); 3) mengerjakan tugas rumah/pr.  
 Langkah-langkah strategi Course Review Horay adalah: 1) guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai, 2) guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi, 3) 
memberikan kesempatan siswa tanya jawab, 4) untuk menguji pemahaman, siswa 
disuruh membuat kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka 
sesuai dengan selera masing-masing siswa, 5) guru membaca soal secara acak dan 
siswa menulis jawaban di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan 
langsung kemudian didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (√) dan salah diisi 
tanda silang (X), 6) siswa yang sudah mendapat tanda √ vertikal atau horizontal, 
atau diagonal harus berteriak horay atau yel-yel lainnya, 7) nilai siswa dihitung dari 
jawaban benar jumlah horay yang diperoleh, 8) penutup. 
d. Pendidikan Karakter Tanggung Jawab dengan Number Head Together 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chairil Faiz Pasani, Sumartono, Heza 
Sridevi yang berjudul Mengembangkan karakter tanggung jawab siswa melalui 
pembelajaran model kooperatif tipe number head together. Indikator yang 
digunakan untuk mengetahui sikap tanggung jawab adalah kebiasaan cara berpikir 
dan perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai 
keluarga, masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat 
keputusan yang dapat dipertanggungjawab-kan. 
 Langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran Number Head Together 
adalah 1) guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang; 2) Guru mengajukan 
sebuah pertanyaan kepada siswa; 3) Siswa menyatukan pendapatnya terha-dap 
jawaban; 4) Siswa menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. (Trianto dalam 
Pasani, dkk:2016) 
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e. Pendidikan Karakter Tanggung Jawab dengan strategi oembelajaran Quiz Team 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novi Fuat Ari Setiawan yang berjudul 
Peningkatan tanggung jawab dan hasil belajar dengan strategi pembelajaran quiz 
team ( ptk pembelajaran matematika siswa kelas vii f semester genap Smp negeri 3 
colomadu tahun ajaran 2012/2013 ) Indikator yang digunakan untuk mengetahui 
sikap tanggung jawab adalah dengan 1) Mengerjakan tugas dengan baik; 2) 
Bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan ;3) Mengerjakan tugas kelompok 
secara bersama-sama. 
 Quiz team merupakan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan tanggung 
jawab siswa terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan 
dan tidak menakutkan, Selain itu, strategi pembelajaran Quiz Team menjadikan 
kegiatan pembelajaran lebih aktif dan bermakna bagi siswa. (Setiawan dan Masduki, 
2013). 
 Siblermen (2009: 175) dalam Setiawan dan Masduki (2013) mengungkapkan bahwa 
dalam pembelajaran ini siswa dibentuk ke dalam kelompok-kelompok dengan 
masing-masing anggota kelompok menpunyai tanggung jawab yang sama atas 
keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal 
 KESIMPULAN 
Beberapa simpulan berdasarkan pembahasan di atas antara lain sebagai berikut. 
1. Karakter tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan , terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Manfaat karakter tanggung jawab adalah meningkatkan disiplin sikap berhati-hati,kerja 
sama, hasil belajar siswa, dan kemandirian siswa. Siswa menjadi lebih aktif serta rajin 
dalam pembelajaran, 
3. Tanggung jawab dalam pembelajarannya di sekolah dapat dilakukan dengan strategi 
pembelajaran mind mapping,inquiring mind what to know, CRH, NHT, serta Quiz Team. 
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